BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pemikiran

Keberadaan agama dalam perkembangan sejarah manu-
sia selain bisa menjadi pembangkit spiritualitas dan
nilai-nilai kemanusiaanA juga dapat menjadi belenggu
manusia. Kesadaran manusia terhadap agamanya jika dipa-
hami secara keliru dapat mensubordinasi segala tinda-
kannya serta melumpuhkan daya kreatifitas dan ikhtiarnya
di Dbawah dogmatisme agama. Hal ini biza dilihat dalam
pengalaman masyarakat Eropa pada abad pertengahan.
Melalui lkuasa gereja =seluruh gerak kebudayaan masyaralkat
ditunduklkan pada konsepsi-konsepsi teologi. Bahkan ini
juga diperlalkukan pada perolehan-perolehan pengetahuan
yvang didapatkan dari penelitian ilmiah =zampai pada
tingkat thukuman fisik. Ingquisi oleh dewan gereja pada
Galileo Galilei dan Copernicus menengaral betapa wacana
keagamaan telah menampilkan kekerazan moral dan melum-
pruhkan kreatifitas manusia.

Paru pada abad ke-16 dan memuncall pada masa pen-—
cerahan (aufkFlarung) abad ke-18 kesadaran manusaia
(Parat) mulai berubah. Keszadaran baru ini memuncullzan
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suatu gerakan yvang mengedepankan manuzia dan nilai-nilai



kemanusiaan. Dan tsosentrliame dalam memahami agama pun
mulai  bergeasr kepada kecenderungan antropozsentriame.
Dalam kesadaran baru ini kesadaran baru manusia memahami
bagaimana kedudukan manusia dalam  kehidupan  ini dan
bagaimana manuaia harus menemukan kesejatian dirinya
serta dengan apa manusia membentuk  kediriannya secara
alami.

Kesadaran baru tersebut akhirnya mengkriastal dalam
sebuah geralkan kemanusiaan yang oleh Lexinton Avennue
diegebut  sebagal  gerskan humani&me‘l Pada mwasa inilah
kuses sgoms walsi kehilangan otoritasuya dalsm wengatur
kehidupsn wmesrnusis. Setidaknys skeptisisme wasysrskat
(Bsrat) terhadap dogs-dogms sg5I0b kisn wembegsr. Hal
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azerti sebsgei bentuk reskseil dan protes
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terhadap kekuasaan Gereds” vVang cenderung otoriter.

Humanicme sendiri sebenarnya buksn wmerupsakan suatu
pgams, sts ditnjuksn untuk wenggantikan agemns. Tetapl
is lebih werupsksn bentuk kesadsrsn baru &ang lahir dari
budsys Barast veng wenginginken adanya kebenaran, kebal-
ken  dan kesetgurnssn dslsm kehidapan masyarakat secara

keszeluruhen pada diril wenasis. Ksrens tidsk dibenarkan

1Lihat Lexinton Avennue, The enclopedy Apericana, Vol 14
(New York: Inc Edition, Americana 575, 1958), 5b3-554.

Srrid., 554.



apabila dikatalan bahwa Humanisme adalah: Man I=s Natu-
rally relegius and his natural relegion iz humanisame
(Manuasia mempunyal sifat keagamaan yang alamiyah dan
sifat keagamaan secara alamiyah tersebut adalah Human-
fewme” ). "

Menurut Ali Syari’ati, bahwa Humanizme adalah
salah satu mazhab yang menjadikan aliran Filsafat dengan
tujuan inti manusia yang dimilikinya untuk pembebasan
keselamatan dan kesempurnaan bagi manusia. la memandang
marnusia  sebazal wmakhluk yvang paling mulia‘4 Mernarut
prinsipnyvs =ps  yang Jdisrshksn Haoenlewe, berdasarkan
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peds  pemenabhisn  kebubuhsn pokok  veng dapst memnbentuk
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species warmsis yveng wengetshnl subteansinys dsn esensin-
ve. Sebsb hakekst delsn diri werausis wempunyal potensi

dan negatit, weneriws  kebensrasn  dan
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kebsthilan venz berksibtsn terhsdsp semus pandangsi.
Depst kits pahswni, bahws All Sysri‘ati bertolak
dsri pandangsn Humsniews tersebut  diatas, karena 1ia

berpendspst  hohws Islsin wewnsndsang wasnielia tidak 1ilwmish

darn  resktit, Islsw mewsndsng manweis berasal dari  debu

3Syamsu1 Arifin. Mini Encyclopedi (Surabaya: Bina Ilmu,
1988). 98,

Antara Islam dan Mazhsb
1996y, 39
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(moteri) Letspl berpendirisn bahwa manueisa wmengandunsg
eustu  bakat vang bukasn dari debu, vang disebut dengan
zifat =ss=1 (fitrah) yang merupaksn pasnceran dari keingi-
nar., kehendak {iradah) univers al watlak yaitu Tuhan‘
Dslsm  hal inl All Sysri ati berpijsk pads Firman

\11sh delsm 21l-Gur an.
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"Malka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
Agama (Allah): teta plah atas fitrah Allah yang
telah menciptalkan manusia menurut fitrah itu.
Tidak perubahan Dﬂda fitrah Allah. itulah agama
yvang lurus, tetapi rebanyakan manusia tidak
mengetamil”

Jadi, manusia adalah suatu penengah antara “"Alam
dan Tuhan" sesual dengan pilihannya sendiri. Pada kon-
teks inilah orang dapat berbicara mengenai suatu “Human-
isme" vang benar dan logis. Humanizme yang talr Jatuh
kedalam lubang materialisme dan tidak menjadi boneka
dalam permainan dialektika vang tak =sadar dan terpaksa.

Ta mengambil bentuk abatraksi metafisik yang terpisah

dari realita, alam dan maasyarakat. Dengan kata lain, 1ia

ik Terhacdap Marsisme Dan
{(Fancdurng, Mizan, 1996), 158
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wersitat alienatif\7

Dengan demikian, paham Humanizme memberikan nilai
tertinggi khusuasnya manusia, yang menurutnya Humanisme
dipandang dalam kondiszi perspektif yang culkup komplek.
Manusia dapat kreatif, mahlkluk idealistis, mahkluk yang
independen. Mahkluk yvang bermoral, mahkluk yang =adar
dan menyadari dirinya untuli mencapai kejenjansg harkat

‘ al
dan martabal Kemsnusssn.

Sebagaimana kita ketahui asemenjak =zaman dahulu
aampai zaman modern ini yang bebas dan merdeka, manusia
masih selalu menjadi obysk persoalan yang tiada berak-
hir.

Dalam karya ini, penulis mengangkat pemikiran Ali
Syari“ati karena 1ia mempunyai corak pemikiran yang
berbeda dengan paham Humanisme pada  umumnya. Penulis
mengangkat tanggapan =erta kritilk Alil Syari ati tentang
remikiran Humaniszsme yang ada.

Penulis tertarik pada kebebasan berpikir dan
kegigihannya dalam memperjuangkan kemulyaan manusia
tetapr dimuliakan. Ia menyerukan kepada para intelektual

untuk bangkit melawan penindasan untulk membebaskan diri

TAlL Svari‘ati, Op Cit. 39.
3

K. Bartens, Filosof-filosof Besar Bicara tentans Manusia
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1888), 5.



mermeis dari cengkraman dan pemskssen eerta kesewenang-
wensngsn kekuwsessrn, sebsgal tenggung jawsb atas prinsip
yvang dipengsruhi  oleh Sartre bshwa wsnueia wempunyal
kebebsesn dan kKemerdekssn, wslsupun pada akhirnys. ketika
werusis  bebss  berbust semsunys, skan  tetapl manusia
Jatuh pada detevminisme,g Moka berdasarkan pemikiran
distss permlis  bermsksud menelusuri pola rikirnya
tenteang kebebssssn wsrsis ysng pada  akhirmya disan-
darken pads sgsws, hel ini berbeds dengsn pahsam Humanis-

me pada DNy a .

B. Rumusan Masalah

Berpijalk pada latar belakang diatas maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. BPagaimana Konsep Humanisme Parat?

2

2. Bagaimana Pandangan Ali Syari’ati tentang Humaniszme?

C. Penegasan Judul
Skripsi ini Dberjudul : Pemikiran Humanisme Ali
Syari ati. Untuk memperjelas arti judul =kripsi ini maka
penulis menjelaskan kata demi kata sebagai berikut:
Pemikiran - Pemikiran berasal dari kata pikir yang
mendapat awalam pe dan mendapat akhir-

¢
3A11 Ratmema, Fara Ferintis Saman Raru Islaw, terj. M5
Nasrulloh (Bandung: Mizan, 19892), 227.
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sn  sn yesng berarti perbaikan proses
berpikir, cars atsau hasil b&rpikir,lO
Jedi pewmikirsan adalsh sebush hasil
Pro&ses berpikir seseorsng tenteng
sesuatu, baik berupa Ekritik atsupun
sebush tanggspan terhsdap reslitas.

Howsnisme berssal deri bahssse  latin
humanus vyeng bersrti wenusis, Jjadi
Humaniswe adelsh sustu faham atau pan-
dengsn yeng wenganggay bahwa kesejah-
terasn dsn kebshagissn manueis dalem
hidupnys werupsksn suwatu yang paling
whaws. atan  suatu  yansg m&ng&nggab
nilsi-nilsi wenasis sebagsl hal yang
psling inti.tth
Seorang bLtokoh Intelektual Irvan, yang
gigih dalsm wenperjusngken  wmanusia
dalsm wpayas wenbebasken diri dari

ketertindssan, ketidak berdaysan dan

keterbelskangan, sertsa  keterkukungan

WIS Poerwadarminta, Aamus Unum Bahaza Indonesia (Jakarta:

Falai Pustaka, 1989), 753
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Ali Mudhofir, Kawus Teord dan Filsafat (Yogyakarta: Liber-

ty, 1988), 35,
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oleh ocengkraman kekuasaarn.

Dengan dewmikisn bahwa pemikirsn Humeniswe All
Sysri sti sdalsh hesil berikir All Syari’ati tenteng
Haasniome baik ito merupsksan tenggapsn., kritik serta
koneep-konsep kKewsrmisisan yeng disandsrksn pads Al-
qur “en., sehinggs nsntinys  dapst  diketshul dengan
jelss, spskah sds perbedssn antars Homsnieme pada

wemny s, dengsa Hamenizoe All Syari ati.

D. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan penulis menggunalkan judul tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Humanisme merupakan sebuah mashab  pemikiran yang
sangat urgen karena menyangkut wilayah kehidupan
kemanusiaan dengan segala varian kebudayaannya.

2. Prinsip-prinsip humanisme Barat cenderung meletakkan
manusia sebagai “obyek” eksploitatif sehingga meren-
dahkan martabat kemanuaiaan yang di dalam al-Qur’an

disebut =zebagai makhluk terbaik.

)

Ali Syari’ati memiliki doktrin humaniame yang digali
dari sumber primer ajaran Islam (al-Qur”an dan Hadiaz)
dan dari situ Ia membuat antiteasis atas konsepsi

Barat yang tidalk seszuai dengan konasepsi I=lam.
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E. Tujuan Pembahasan
Tujuan penulis membahas masalah ini adalah =ebagai
berikut :
1. Memahami Xonsepsi humanisme yang dikembangkan oleh
pemilkir-pemilkir EBarat;
)

9. Memahami Xkonstrulai pemikiran Ali Syari’ati sebagai

antitesis atas konsepsi Barat.

F. Telaah Pustaka

Dalam Skripsi ini, penulis menggunakan literatur
dari buku-buku kepustakaan yang barhubgﬂgan dengan
masalah yang dibahas terutama karya—kagga,Ali Syari’ati
sebagai data primer: Karya-karya Ali GSyariati baik
berurpa artikel atau pidato-pidatonya yang telah dibuku-

kan.

G. Metode Dan Sistematika Pembahasan
Adapun metodhe yang digunakan dalam akripsi ini
adalah sebagai berikut :
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data terdiri dari data primer dan
data skunder.
a. Data Frimer vaitu data yang langsung dan 8segera
diperoleh dari asumber data yang otentik vyang

diambil dari karya yvang aali Ali Syari“ati baik



b.

10
artikel wsupun baka.
Data CSkunder Sebagai sumber atau penunjang maka
dapat diperoleh dari buku-buku yang berkaitan

dengan permasalahan judul diatas.

2. Metode FPengolahan Data

a.

b.

Interpretasi, peﬁeliti menerobos hasi penelitian
lain atau teori ilmiah problematis untuk menangkap
filsafat tersembunyi di dalamnya, yaitu struktur
hakiki dan norma-norma daszar yang melatarbelakan-
ginya.

Induksi dan Deduksi, teori yang telah dikumpulkan
dan disistematisasikan peneliti mengidentifikasi
kategori-kategori yang merupakan konkretisaazi dan
pengkhususan struktur-struktur  umum dan  norma-
norma dasar dalam hakekat manusia (indukai). Dari
satu pihalk penentuan struktur dan norma itu harus
lahir dari i=zi dan suaunan teori-teori aktual
sendiri, dan tidak dirumuskan tanpa daaar dalam
bahan mentah. Namun dari lain pihak, pemahaman
struktur-struktur dan norma-norma dalam hakekat

manusia yvang telah dimiliki oleh seorang filosof

sebagai keahliannya, dipakai sebagail kisi-kisi

lJAnton Bekker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Feneli-

tian Filzafat (Yogyakarta: Kanisius, 1990), 116.
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stayn  semacsm raster untuk wmengensl  kembsli di

dalam tecri-teori 1tu,14

9
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Deskripsi. rwmsan teorl humaniswme tidak  hanya
digsjiken secsrs sbstrak den dilepssksn dsri pemi-
kiren ilmish. Dideskripelksn sedemiklan ruvpa, se-
hinggs terus wenerus sds referensi pada pertimben-
gon-pertimbeangsn oleh penelitisn ilwiah atsu teori
terseput dengsn detsail-detailnys. Harus dirssakan,
bahwse konsepel ysng dissjiksn wemsng lshir dan
tumbuh  dari reflekei atss penelitisn aAtew  teori
khueua vang bersanzkatan.
4. FKouwpasratit, cars yeang digonskesn dalsm  skripei

semalis sehelsh wengetshual konserp Huoamsnlswe

(Sl

ini,

Liad

pads  umwnoys sebsgsal  ideologl  skhir kemadian
diswbhil gearis pewmissh sebsgli perbandliangan dengan
pemikiran  sgemnis vang dissampsiksn All Syari’atil
sehinggs Jdiperoleh yengertisn vang Jjelas dalam

J

skripsi ini.

@

3. Sistematika Pembshsssn
Dlalam sistematika pembahasan Skripsi ini, penulis

membaginya dalam beberapa bab dan sub bab diantaranya,
Wrpia,, 117,

P
19 rpia. . 119,
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yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang pemi-
kiran, rumusan masalah, penegaszan Jjudul, alasan
memilih Jjudul, tujuan pembahasan, sumber pustaka,

metode dan sitematika pembahasan.

BAB 11 LANDAZAN TEORI
Bab ini merupakan landasan teori yang berisikan
pengertian Humanisme secara umum, pertumbuhan dan
rerkembangan Humanisasme, pokolk-pokolk ajaran Humanisme,

konsepr manusia dalam al-Qur an.

BAEB 111 EBIOGRAFI DAN PEMIKIRANNYA
Dalam balk ini berisilkan tentang riwayat hidup Ali
Syari“ati, termasulr pendidikan, pemikiran dan karyan-

ya.

BAE IV ANALISIS
Dlalam bab ini berisikan analisa yang mengkomparasi
Konsep kebebazan dalam Humaniame PBarat dengan

konsepr Humaniame Ali Syari ati.

BAB V
Bab terakhir beriszikan kesimpulan, saran-saran, dan

renutup.



